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 Evaluasi pertumbuhan, produktivitas dan kualitas 15 aksesi kayumanis ceylon 
(Cinnamomum zeylanicum) pada dataran menengah di KP. Laing Solok Sumatera 
Barat, dilakukan sejak Januari 2007 sampai April 2013. Percobaan disusun dalam 
Rancangan Acak Kelompok dengan 15 perlakuan (aksesi) dan 3 ulangan. Parameter 
pengamatan meliputi tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang, tebal kulit, 
produksi kulit batang, produksi daun, rendemen minyak dan  komponen minyak. 
Analisa komponen minyak dilakukan menggunakan GC-MS. Hasil penelitian 
menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman terbaik terdapat pada aksesi Czl16 
(497,67 cm) dan Czl30 (478,33 cm). Diameter batang terbesar didapat pada aksesi  
Czl16 (12,33 cm), , jumlah cabang terbanyak Czl30 (30,00),. Produksi kulit batang 
kering tertinggi didapat pada aksesi Czl30 (4.350 g.pohonˉ¹) dan terendah pada 
aksesi Czl03 (1.800 g.pohonˉ¹). Produksi daun tertinggi didapatkan pada aksesi 
Czl15 dan Czl16 masing-masing 18.700 dan 18.366,67 g.pohonˉ¹, dan terendah 
dihasilkan dari aksesi Czl03 yaitu 7.633,33 g.pohonˉ¹. Rendemen minyak kulit 
batang tertinggi didapat pada aksesi Czl12 dan Czl30 masing-masing 0,75 % dan 
terendah pada Czl11 (0,27 %). Cinamaldehid tertinggi didapat pada aksesi Czl35 
(61,24 %), diikuti Czl22 (59,38 %) dan terendah didapat pada Czl17 (37,78 %). 
Komponen kimia minyak kulit batang dari aksesi Czl35 didapatkan 51 komponen 
dengan komponen utama adalah cinnamaldehyde 61,29 %, eugenol 6,87 %, β-
caryophyllane 6,59 % cinnamyl acetat 5,61 %, β-phellandrene 4,79 %, dillapiole 
3,39 %, benzoic acid 1,82 %, linalool 1 %, dan 43 komponen lainnya  masing-
masing dibawah 1 %.  
Kata kunci:  
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 The evaluation of growth, productivity and quality of 15 accessions of Ceylon 
cinnamon (Cinnamomum zeylanicum Blume) at the medium elevation in Laing 
Research Installation Solok West Sumatra, has been conducted from January 2007 
to April 2013. The experiment was arranged in Randomized Block Design with 15 
treatments (accessions) and repeated three times. Parameter observed were plant 
height, stem diameter, number of branches, bark thickness, bark production, leaf 
production, oil yield and components of oils. The results showed that, the highest 
plant height was Czl16 (497.67 cm) and Czl30 (478.33 cm). The largest stem 
diameter was Czl16 (12.33 cm) followed by Czl15 (11.33 cm) Czl02 (11.00 cm) and 
Czl29 (11.00 cm). The highest branch number was Czl30 (30.00), Czl15 (29.00), Czl22 
(29.00) and Czl35 (28.66). The highest production of dry bark was Czl30 (4,350 
g.treeˉ¹) and the lowest one was Czl03 (1,800 g.treeˉ¹). The highest leaf production 
was Czl15 (18,700 g.treeˉ¹ and Czl16 (18366.67 g.treeˉ¹), and the lowest one was 
Czl03 (7,633.33 g.treeˉ¹). The highest of oil yield was Czl12 and  Czl30 0.75 %  each  
and the lowest one was Czl11 (0.27 %). The highest of  cinnamaldehyde content was  
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  Czl35 (61.24 %), followed by Czl22 (59.38 %) and the lowest one was Czl17 (37.78 
%). The chemical components of oils of cinnamon bar analyzed by GCMS from 
Czl35 accession consisted of 51 components and the primary components were 
cinnamaldehyde 61.29 %, eugenol 6.87 %, β-caryophyllane 6.59 %, cinnamyl 
acetate 5.61 %, β-phellandrene 4.79 %, dillapiole 3.39 %, benzoic acid 1.82 %, 
Linalool 1 %, and 43 other components each below 1 %. 
 
PENDAHULUAN 
Tanaman kayumanis (Cinnamomum spp), 
merupakan genus terbesar dari keluarga Lauraceae, 
mencakup 250 spesies yang tersebar di India, 
Srilangka dan daerah Asia tropik. Beberapa spesies 
yang komersial diantaranya adalah Cinnamomum 
zeylanicum Blume, C. cassia Blume, C. tamala 
Ness, C. comphora Seib (Mallavarapu dan Rao 
2007) dan C. burmanii (Nees & T. Nees) Blume 
(Muis et al. 2008). 
Cinnamomum zeylanicum Blume (kayu-
manis ceylon), dikenal juga dengan true cinnamon, 
merupakan pohon ukuran sedang dengan tinggi 
mencapai 6-8 m dan berdaun lebat (Mallavarapu 
dan Rao 2007), pertama kali dibawa ke Indonesia 
pada tahun 1825 oleh bangsa Belanda (Purseglove 
1977). Pengembangan tanaman ini di Pulau Jawa 
tidak seperti yang diharapkan dan kualitas kulit 
yang dihasilkan tidak sebaik hasil di negara asal-
nya Srilangka (Rismunandar 1989). Kayumanis 
ceylon paling baik dibudidayakan di dataran 
rendah hutan hujan tropis dengan suhu rata-rata 
29,8 ºC dan curah hujan 85-100 inchi.tahun
-1
 
(Purseglove 1977). Daswir (2005) menyatakan 
tanaman kayumanis juga dapat ditanam pada 
berbagai jenis tanah dari dataran rendah sampai 
sedang pada ketinggian 0-600 m dpl. 
Kayumanis ceylon banyak dimanfaatkan 
sebagai rempah, flavor pada makanan dan minum-
an dan untuk obat-obatan (Muis et al. 2008), 
bakterisidal terhadap bakteri gram positif seperti 
Staphyllococcus aureus, Bacillus cereus, B. 
thuringensis dan B. Subtilis (Joshi et al. 2009), 
fungisidal terhadap jamur Colletotrichum musae, 
Lasiodiplodia theobromae dan Fusarium proli-
feratum (Ranasinghe et al. 2003), Phytophthora 
capsici, Sclerotium rolfsii dan Fusarium oxyspo-
rum (Nurmansyah 2004). Bersifat insektisidal yang 
efektif untuk nyamuk Anopheles, culex dan Aides 
aegypti (Samarasekera et al. 2005), hama Aphis 
pada tanaman klausena (Nurmansyah 2011). 
Ekstrak kayumanis ceylon juga memiliki aktifitas 
sebagai antioksidan (Jayaprakasha et al. 2006 dan 
2007; Ranasinghe et al. 2013). 
Hasil utama dari tanaman kayumanis cey-
lon adalah kulit batang dan daun yang kemudian 
didestilasi untuk memperoleh minyak atsiri 
(cinnamon bark oil) berkisar antara 0,5-1 % 
(Mallavarapu dan Rao 2007). Panen pertama 
dilakukan pada umur 4-5 tahun atau saat tinggi 
tanaman 2-3 m, dengan diameter batang 1,25-5,1 
cm (Purseglove 1977; Soetrisno 1972). Produksi 
kulit kering pada tanaman umur 8 tahun di 
Cimanggu, Bogor (240 m dpl) adalah 4,20 kg 
(Zamarel dan Hamid 1990). 
Komponen aromatik terpenting dalam 
minyak kulit batang kayumanis ceylon adalah 
cinnamic aldehid dan eugenol. Minyak kulit batang 
kayumanis mengandung 60 % cinnamic aldehyde 
dan 10 % eugenol (Purseglove 1977). Kandungan 
lainnya adalah terpen dan seskuiterpen (Soetrisno 
1972). Daun yang telah dilayukan selama 3 hari 
mengandung 0,5-2 % minyak daun dengan 
komponen utama 65-95 % eugenol dan cinnamic 
aldehyde kurang dari 3 % (Purseglove 1977)Daun 
kayumanis ceylon relatif keras berwarna hijau, 
berbentuk ovatus, elip dengan ukuran 5-17 cm x 3-
10 cm, kuat dan aromatik, tiga tulang daun keluar 
dari dasar daun, petiole 1-2 cm, bunga majemuk 
terminalis dan axilaris, pedunculus 5-7 cm, 
individual bunga sangat kecil lebih kurang 3 mm. 
Biji ovoid 1,5-2 cm panjangnya, berkecambah 
setelah penyemaian selama 2-3 minggu 
(Purseglove 1977; Suryani dan Nurmansyah 2015). 
Berdasarkan hasil inventarisasi dan karakterisasi 
tanaman kayumanis ceylon di Kebun Percobaan 
Laing Solok Sumatera Barat diperoleh 35 nomor 
aksesi dengan variasi cukup tinggi (Suryani dan 
Nurmansyah 2009). 
Variasi karakter yang cukup tinggi 
menandakan keragaman genetik yang luas. Hal 
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tersebut berperan penting dalam program 
pemuliaan tanaman. Oleh karena itu perlu 
dilakukan studi keragaman genetik aksesi-aksesi 
kayumanis agar dapat digunakan sebagai sumber 
gen untuk merakit varietas unggul.  
Studi keragaman genetik antara lain 
didasarkan pada perbedaan dan persamaan karakter 
morfologi suatu tanaman. Perbedaan dan persama-
an tersebut dapat digunakan untuk mengetahui jauh 
dekatnya hubungan kekerabatan. Penggunaan 
analisis gerombol (kluster) ditujukan untuk 
mengelompokkan data (pengamatan) ke dalam 
beberapa kelas (gerombol) dengan kriteria 
pengelompokan berdasarkan pada ukuran 
ketidakmiripan. Karakteristik pengamatan dalam 
suatu gerombol memiliki tingkat ketidak-miripan 
yang rendah, sedangkan antar gerombol memiliki 
tingkat ketidakmiripan yang tinggi (Mattjik dan 
Sumertajaya 2011). Ketidakmiripan antar objek 
dapat diukur dengan menggunakan ukuran jarak 
seperti jarak euclid (akar ciri), semakin dekat atau 
kecil jarak euclid antar genotipe menandakan 
semakin mirip genotipe tersebut 
Penelitian bertujuan untuk mengobservasi 
produksi, rendemen minyak dan komponen 
kimianya, serta menganalisis keragaman genetik 
15 aksesi kayumanis ceylon berdasarkan karakter 
morfologi, pada penanaman di dataran menengah 
Laing Solok (460 m dpl.) untuk mendapatkan 
calon varietas unggul. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di Kebun 
Percobaan Laing Solok sejak Januari 2007 sampai 
April 2013, pada ketinggian 460 m dpl dengan pH 
tanah 5,5-6,0. KP. Laing memiliki tipe iklim B 
(Schmidt & Ferguson) atau C2 (Oldeman) dengan 
suhu udara 18,12-31,71 ºC, curah hujan 1.500-
2.000 mm.tahun
-1
 dan kelembapan udara 80-86 % 
(Daswir 1991).  
Bahan tanaman yang diuji adalah 15 aksesi 
kayumanis ceylon yang berasal dari 35 aksesi yang 
ada di KP. Laing Solok.  Lima belas aksesi terpilih 
merupakan hasil seleksi berdasarkan penampilan 
tanaman dan pertumbuhan terbaik dari 35 aksesi 
yang ada di KP. Laing, Solok. 
Rancangan lingkungan yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Kelompok dengan 15 per-
lakuan (aksesi kayumanis) dan 3 ulangan. Ukuran 
plot 11 m x 8 m dengan 12 tanaman per plot, jarak 
tanam 3 m x 3 m dan jarak antar plot 4 m, dengan 
total populasi 540 tanaman. Tanaman sampel yang 
diamati adalah 25 % dari populasi plot. Pemeli-
haraan yang dilakukan meliputi penyiangan, peng-
gemburan ring di sekitar tanaman dan pemang-
kasan tunas yang tidak diperlukan. Pemberian 
pupuk organik (pupuk kandang) dilakukan pada 
awal tahun atau akhir musim hujan. Pada tahun 
pertama dan kedua  diberikan sebanyak 1 
kg.pohon
-1





, tahun kelima 4 kg.pohon
-1
, 
dan tahun keenam 5 kg.pohon
-1
. Pemberian pupuk 
anorganik (NPK 15;15;15) dilakukan 2 kali per 
tahun yang diberikan pada akhir musim hujan dan 
akhir musim kemarau dengan dosis per kali 
pemberian pada tahun pertama dan kedua 100 
g.pohon
-1
, tahun ketiga 200 g.pohon
-1
, tahun 
keempat dan kelima 200 g.pohon
-1




Parameter yang diamati adalah pertumbuh-
an tanaman yang meliputi tinggi tanaman diukur 
dari pangkal batang, diameter batang diukur pada 
ketinggian 80 cm dari permukaan tanah, jumlah 
cabang dan tebal kulit (diukur dengan meng-
gunakan sigmat). Parmeter produksi yang diukur 
adalah bobot basah daun, bobot basah kulit batang 
dan bobot kering kulit batang. Pengamatan pro-
duksi dilakukan dengan menebang tanaman sampel 
setinggi 30 cm di atas permukaan tanah kemudian 
dipanen daun dan kulit batangnya pada hari yang 
sama. Pengamatan karakter mutu meliputi rende-
men, kandungan cinnamaldehyde dan eugenol kulit 
batang. Identifikasi komponen kimia minyak kulit 
batang menggunakan Gas Chromatography-Mass 
Spectrophotometry (GCMS) yang dilakukan di PT. 
Mitra Ayu Air Dingin Lubuk Minturun Padang. 
Analisis keragaman genetik dilakukan dengan 
menggunakan analisis multivariate yaitu analisis 
klaster dengan bantuan perangkat lunak NTSys. 
Hasil matriks jarak euclidian melalui analisis 
klaster digunakan untuk membuat dendogram 
klaster UPGMA (Unweighted Pair Group Method 
Arithmetic). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan vegetatif menunjukkan 
variasi yang cukup luas, didapatkan 2 aksesi yang 
pertumbuhan tingginya lebih baik yaitu aksesi 
Czl16 dan Czl30 masing-masing 497,67 cm dan 
478,33 cm, aksesi Czl29 memiliki tinggi tanaman 
terendah (332,50 cm) (Tabel 1).  
Tanaman dengan diameter batang terbesar 
adalah aksesi Czl16, Czl15, Czl02 dan Czl29 
masing-masing 12,33; 11,33; 11,00 dan 11,00 cm, 
sedangkan diameter terkecil ditunjukkan oleh 
aksesi Czl18 (9,00 cm). Jumlah cabang terbanyak 
terdapat pada aksesi Czl30, Czl15, Czl22 dan 
Czl35 yaitu 30; 29; 29 dan 28,66 buah dan jumlah 
cabang yang paling sedikit ditunjukkan oleh aksesi 
Czl03 dan Czl17 masing-masing 21 buah. Tiga 
aksesi yang mempunyai kulit tebal adalah aksesi 
Czl17 (7,74 mm), Czl30 (7,41 mm) dan Czl12 
(7,38 mm), sedangkan aksesi Czl09 memiliki kulit 
yang paling tipis yaitu 4,28 mm (Tabel 1). 
Produksi kulit batang memperlihatkan 
variasi yang cukup tinggi (Tabel 2). Produksi kulit 
batang kering tertinggi didapatkan dari aksesi 
Czl30 yaitu 4.350 g.pohon
-1
 dan produksi terendah 
dihasilkan oleh aksesi Czl03 yaitu 1.800 g.pohon
-1
 
(Tabel 2). Hasil ini lebih tinggi dibanding dengan 
hasil yang dilaporkan oleh Zamarel dan Hamid 
(1990) yaitu 4,20 kg kulit kering pada tanaman 
umur 8 tahun di Cimanggu Bogor (240 m dpl). 
Perbedaan produksi kulit batang ini diduga karena 
perbedaan lokasi tanam, iklim, tanah dan variasi 
genetik. 
Dari Tabel 2 juga terlihat bahwa produksi 
daun tertinggi terdapat pada aksesi Czl 15 dan 
Czl16 masing-masing 18.700 dan 18.366,67 
g.pohon
-1
. Produksi daun terendah terdapat pada 
aksesi Czl03 yaitu 7.633,33 g.pohon
-1
. Tingginya 
variasi baik pertumbuhan vegetatif maupun pro-
duksi, diduga disebabkan oleh variasi genetik. 
Sandigawad dan Patil (2011) menyatakan bahwa 
meskipun secara morfologis terlihat sama akan 
tetapi variasi genetik diantara aksesi C. zeylanicum 
sangat tinggi mencapai 89%. 
Untuk mengetahui hubungan kekerabatan 
antar 15 aksesi yang diobservasi, dilakukan 
analisis klaster berdasarkan 10 karkater morfologi 
(Gambar 1). 
Tabel 1. Tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang dan tebal kulit 15 aksesi C. zeylanicum umur 6 tahun di KP. 
Laing Solok. 
Table 1. Plant height, branch diameter, number of branches and bark thickness of 15 accessions of 6 years old 
Cinnamomum zeylanicum at Laing Research Installation, Solok. 
Perlakuan 




Jumlah              
cabang 
Tebal kulit                          
(mm) 
Czl02 425,00 abc 11,00 ab 24,00        de  6,16    bcd 
Czl03 373,33 abc 10,67   abc 21,00          e 5,14        de 
Czl04 415,00 abc 10,33     bc 26,00  abcd  6,15    bcd 
Czl08 470,00 ab 10,33     bc 26,00  abcd  6,45  abcd 
Czl09 387,00 abc 10,00     bc 22,00         de 4,28         e 
Czl11 411,00 abc 10,00     bc 23,00        de 6,43  abcd 
Czl12 372,50 abc 9,67     bc 24,00        de 7,38  ab 
Czl15 415,00 abc 11,33   ab 29,00  ab  6,02    bcd 
Czl16 497,67 a 12,33   a 21,66        de 6,41  abcd 
Czl17 364,00 bc 9,67      bc 21,00          e  7,74  a 
Czl18 402,50 abc 9,00        c 25,00   bcd 6,71  abc 
Czl22 440,33 abc 10,67  abc 29,00   ab 6,16    bcd 
Czl29 332,50 c 11,00    ab 24,33      cde 5,66      cde 
Czl30 478,33 ab 10,33   bc 30,00  a 7,41  ab 
Czl35 423,67 abc 10,33   bc 28,66  abc 6,54  abcd 
Keterangan : Angka-angka  yang  diikuti  oleh  huruf kecil yang sama pada masing-masing kolom tidak berbeda nyata pada taraf    
5 % DMRT. 
Note : Numbers followed by the same letters in the same column were not significantly different at DMRT 5 %. 
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Hasil analisis klaster menunjukkan 15 
aksesi kayumanis ceylon keragaman genetiknya  
sempit dengan jarak ketidakmiripan Euclidian 
(Euclidean Distance) yang dihasilkan 0.05-0.59. 
Penggerombolan genotipe yang semakin ke arah 0 
menandakan genotipe tersebut memiliki kemiripan 
genetik yang tinggi atau ketidakmiripan yang 
rendah. 
Gambar 1 menunjukkan bahwa dari 15 
aksesi kayumanis ceylon yang diuji dapat 
dikelompokkan menjadi 2 klaster utama pada jarak 
ketidakmiripan 0.59. Klaster I terdiri dari 2 aksesi 
yaitu czl15 dan czl16. Hal ini menunjukkan bahwa 
aksesi czl15 dan czl 16 memiliki karakter paling 
berbeda dengan aksesi yang diuji lainnya. Klaster 
II terdiri dari 12 aksesi lainnya, hal ini menun-
jukkan tingginya tingkat persamaan karakter antar 
aksesi sehingga dapat dikatakan memiliki hubung-
an kekerabatan yang dekat. Klater II dapat dibagi 
menjadi dua sub klaster pada jarak ketidakmiripan 
0.52, sub klaster 1 hanya terdiri dari aksesi czl9 
sedangkan sub klaster 2 terdiri dari 11 aksesi 
lainnya. Hasil penelitian (Azad et al. 2016) 
menunjukkan 47 aksesi C. verum yang dianalisis 
dengan menggunakan metode klasifikasi Ward 
berdasarkan 4 karakter kuantitatif dapat dikelom-
pokkan menjadi 9 klaster pada jarak 3. 
Rendahnya derajat ketidakmiripan karakter 
pada aksesi-aksesi yang diuji, yang terlihat dari 
terbentuknya klaster-klaster dengan jarak ketidak-
Tabel 2. Produksi kulit batang dan daun 15 aksesi C. zeylanicum umur 6 tahun di KP. Laing, Solok. 
Table 2. Production of cinnamon bark and leaves of 15 accessions of 6 years old C. zeylanicum at Laing Research 
Station, Solok. 
Perlakuan 
Produksi kulit batang (g.pohonˉ¹) Produksi daun basah 
(g.pohonˉ¹) Basah Kering 
Czl02  4.566,67      cd       2.366,67   bcde 12.700,00   bcd 
Czl03  3.516,67        d       1.800,00        e   7.633,33         e
Czl04  4.173,33     cd       2.033,33     cde   9.600,00       de
Czl08  7.266,67  ab       2.776,67   bcd 14.533,33  abc 
Czl09  6.000,00  abc       3.133,33   b   9.766,67       de
Czl11  4.933,33      cd       2.300,00   bcde 12.200,00   bcde 
Czl12  3.853,33      cd       1.933,33       de 10.250,00     cde 
Czl15  4.300,00      cd       2.300,00   bcde 18.700,00  a 
Czl16  5.150,00    bcd       2.816,67   bc 18.366,67 a 
Czl17  5.300,00    bcd       2.994,33   b 11.726,67   bcde 
Czl18  4.266,67      cd       2.050,00     cde   9.466,67       de
Czl22  4.475,00      cd       2.316,67   bcde 13.250,00   bcd 
Czl29  4.840,00      cd       2.125,00     cde 10.066,67     cde 
Czl30  7.616,67  a       4.350,00  a 15.933,33  ab 
Czl35  4.476,67      cd       2.800,00   bc   9.166,67       de
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama  pada masing-masing kolom tidak berbeda nyata pada taraf 5 % 
DMRT. 





Gambar 1. Dendogram hubungan kekerabatan 15 
aksesi kayumanis ceylon di dataran rendah 
Solok Sumatera Barat dengan mengguna-
kan 10 karakter morfologi. 
Figure 1. Dendograms of genetic relationship 
between 15 accessions of C. zeylanicum in 
lowland latitude at Solok, West Sumatra 
using 10 morphological characters. 
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miripan yang sangat rendah tidak menutup 
kemungkinan bahwa diantara aksesi-aksesi 
tersebut terdapat duplikasi material tanaman 
seperti pada ubi jalar (Setiawati et al. 2013). Selain 
karakterisasi morfologi, karakterisasi molekuler 
diperlukan untuk mengkonfirmasi apakah benar 
genotipe-genotipe tersebut merupakan material 
yang sama seperti yang dilakukan oleh (Gwari et 
al. 2016) pada C. tamala menggunakan RAPD dan 
ISSR, Sandigawad dan Patil (2011) pada C. 
zeylanikum menggunakan RAPD. 
Rendemen minyak kulit batang berkisar 
antara 0,30-0,75 % dan rendemen minyak tertinggi 
dihasilkan oleh aksesi Czl12 dan Czl30 masing-
masing 0,75 % dan diikuti oleh Czl08 dengan 
rendemen 0,70 %, sedangkan rendemen minyak 
terendah didapat dari aksesi Czl11 (0,27 %) (Tabel 
3). Rendemen  minyak  yang  dihasilkan 
lebih rendah dari yang dilaporkan Mallavarapu dan 
Rao (2007) Hasil destilasi dari kulit batang 
kayumanis ceylon menghasilkan 0,5-1 % minyak. 
Rendemen minyak diduga dipengaruhi oleh materi 
genetik, metoda destilasi dan juga oleh iklim, tanah 
serta kondisi pertumbuhan. 
Kandungan cinnamaldehyde sangat ber-
variasi dari masing-masing aksesi berkisar antara 
37,78-61,24 %. Aksesi Czl35 mengandung kadar 
cinnamaldehyde tertinggi yaitu 61,24 %, dan 
terrendah aksesi Czl17 (37,78 %). Kandungan 
eugenol juga bervariasi dan yang tertinggi 
dihasilkan oleh aksesi Czl17 yaitu 10,98 % dan 
terendah aksesi Czl22 yaitu 3,01 % (Tabel 3). 
Ranasinghe et al. (2002) melaporkan 
komponen utama minyak kayumanis ceylon 
berdasar-kan hasil GCMS adalah cinnamaldehyde 
50,5 %; cinnamyl acetate 8,7 %; β-caryophyllane 
7,5 %; 1,8cineol 5,2 % dan egenol 4,7 %. Hasil 
yang didapat lebih rendah dari yang dikemukakan 
oleh Purseglove (1977) yaitu kandungan cinnamal-
dehyde 60 % dan eugenol 10 %. Kandungan cinna-
maldehyde dan eugenol dipengaruhi oleh 
keragaman kualitas bahan tanaman. Tanaman 
kayumanis diperbanyak dengan biji yang 
menyerbuk silang sehingga keragamannya tinggi. 
Hal ini merupakan salah satu penyebab tingginya 
variasi mutu minyak kayumanis. Keragaman dalam 
tiap aksesi berkisar antara 8,33-16,66 %. Faktor 
lain yang mempengaruhi mutu minyak kayumanis 
adalah lingkungan. Lingkungan tumbuh yang 
terbaik untuk pertumbuhan kayumanis adalah di 
dataran rendah, pada daerah hutan hujan tropis 





Tabel 3. Rendemen minyak kulit batang, kandungan cinnamaldehyde dan eugenol dari 15 aksesi C. zeylanicum umur 
6 tahun di KP. Laing Solok. 
Table 3. The yield of bark oil, cinnamaldehyde and eugenol contentof 15 accessions of 6 years old C. zeylanicum at 
Laing Research Installation, Solok. 
Perlakuan 
Rendemen minyak kulit         
(%) 
Cinnamaldehyde                
(%) 
Eugenol                            
(%) 
Czl02 0,30 54,77 4,19 
Czl03 0,50 56,80 5,65 
Czl04 0,40 46,27 6,08 
Czl08 0,70 53,14 6,64 
Czl09 0,40 48,36 7,08 
Czl11 0,27 51,64 4,46 
Czl12 0,75 51,01 6,82 
Czl15 0,40 50,32 4,17 
Czl16 0,50 57,43 7,67 
Czl17 0,42 37,78 10,98 
Czl18 0,40 42,23 6,46 
Czl22 0,52 59,38 3,01 
Czl29 0,72 53,37 5,11 
Czl30 0,75 54,56 3,96 
Czl35 0,30 61,24 6,87 
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Hasil analisis komponen kimia minyak 
kulit batang C. zeylanicumaksesi Czl35 yang 
merupakan aksesi dengan kandungan 
cinnamaldehyde tertinggi dianalisa lebih lanjut 
dengan menggunakan GC-MS sehingga didapatkan 
51 komponen. Komponen utamanya adalah 
cinnamaldehyde 61,29 %, eugenol 6,87 %, β-
caryophyllane 6,59 % cinnamyl acetate 5,61 %, β-
phellandrene 4,79 %, dillapiole 3,39 %, benzoic 
acid 1,82 %, linalool 1 %, dan 43 komponen 
lainnya dengan kadar masing-masing dibawah 1 % 
(Gambar 2). 
KESIMPULAN 
Lima aksesi kayumanis ceylon berpotensi 
dikembangkan dengan keunggulan produksi batang 
kering dan rendemen minyak tinggi yaitu Czl 30 
(7,62 kg/pohon dan 0,75%); daun segar tinggi Czl 
15 dan 16 (18,7 dan 18,37 kg/pohon); 
cinnamaldehyde tinggi Czl 35 (61,24 %); dan 
eugenol Czl 17 (10,98 %). Limabelas aksesi yang 
diuji tersebut memiliki keragaman yang sempit 
(jarak ketidakmiripan euclidian <60 %) 
berdasarkan sepuluh karakter morfologi utama. 
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